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Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya kasus bullying yang terjadi, terutama 
pada tingkat SD. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) mengetahui perbedaan antara 
kelompok yang diberikan kampanye anti-bullying dengan kelompok yang tidak 
diberikan kampanye anti-bullying, 2) mengetahui selisih nilai antara kelompok yang 
diberikan kampanye anti-bullying dengan kelompok yang tidak diberikan kampanye 
anti-bullying. Jenis penelitian ini adalah eksperimen murni. Populasi penelitian 
adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri Pacitan yang terdiri dari 3 kelas. Sampel 
yang digunakan yaitu siswa kelas IVA dan kelas IVC. Pengambilan sampel 
dilakukan secara random. Uji coba instrumen dilaksanakan pada kelas IVB SD 
Negeri Pacitan. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan angket. 
Analisis data menggunakan uji-t. Sebagai persyaratan analisis yaitu populasi 
berdistribusi normal menggunakan metode Lilliefors dan populasi homogen 
menggunakan metode Bartlett. Treatment yang digunakan adalah kampanye anti-
bullying. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara kelompok 
yang diberikan kampanye anti-bullying dengan kelompok yang tidak diberikan 
kampanye anti-bullying. Terdapat selisih  nilai antara kelompok yang diberikan 
kampanye anti-bullying dengan kelompok yang tidak diberikan kampanye anti-
bullying sebesar 2,313. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
kampanye anti-bullying tepat digunakan untuk mencegah bullying pada siswa kelas 
tinggi di SD Negeri Pacitan. 
Kata Kunci: bullying, kampanye anti-bullying, siswa SD 
Abstract 
This research is motivated by the many cases of bullying that occurred, especially at 
the elementary level. This study aims to: 1) know the differences between groups that 
provide anti-bullying campaigns with groups that do not provide anti-bullying 
campaigns, 2) know the difference in value between groups provided by anti-bullying 
campaigns with groups that do not provide anti-bullying campaigns. This type of 
research is true experiment. The research population is all fourth grade students of 
IV SD Negeri Pacitan consisting of 3 classes. The sample used is the students of 
class IVA and the IVC classes. Sampling was done by random sampling. The test of 
the instrument was carried out in grade IVB SD Negeri Pacitan. Data collection 
techniques used observation and questionnaires. Data analysis using t-test. As an 
analytical requirement, the population is normally distributed using the Lilliefors 
method and the homogeneous population using the Bartlett method. The results 
showed that there are differences between the groups that provide anti-bullying 
campaigns with groups that do not provide anti-bullying campaigns. There was a 
value difference between the groups given anti-bullying campaigns with groups not 
given an anti-bullying campaign of 2,313. Based on the result of the research, it can 
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be concluded that anti-bullying campaign is done to prevent bullying in high school 
students at Pacitan State Elementary School. 
Keywords: bullying, anti-bullying campaign, elementary school students 
1. PENDAHULUAN
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal bertujuan untuk melaksanakan 
semua proses pembelajaran secara optimal dan bermutu untuk dapat melahirkan 
siswa yang berkualitas. Sekolah juga berperan besar dalam mendukung 
perkembangan anak. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan guru agar 
dapat terjadi proses perolehan ilmu pengetahuan, penguasaan, kemahiran dan 
kebiasaan, serta pembentukan sikap dan kepercayaan kepada siswa. Namun 
sangat disayangkan, ternyata di sekolah masih banyak siswa yang belum 
mencapai perkembangan secara optimal. Salah satu faktor yang menghambat 
perkembangan siswa yaitu kasus perundungan (bullying) yang terjadi di sekolah. 
Perundungan (bullying) banyak terjadi di sekolah, mulai tingkat sekolah 
dasar hingga pendidikan tinggi. Dalam sebuah riset yang dilakukan LSM Plan 
International dan International Center for Research on Women (ICRW) pada 
tahun 2015 menunjukkan fakta mencengangkan terkait bullying. Hasilnya 
terdapat 84% anak di Indonesia mengalami bullying di sekolah (liputan6.com). 
Banyak kasus perundungan (bullying) yang terjadi  di Indonesia, terutama 
yang terjadi pada siswa sekolah dasar, contoh: dikutip dari cnnindonesia.com 
edisi 24 Mei 2016 lalu, seorang siswi SD korban bully di Sukoharjo, Jawa 
Tengah nekat membakar sekolahnya sendiri karena kejengkelannya pada teman 
yang mem-bully-nya; selanjutnya dikutip dari liputan6.com edisi 9 Agustus 2017 
seorang siswa kelas 2 SD Negeri Longkaweng, Sukabumi dipukuli temannya 
hingga tewas.  
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Siswati dan Costrie 
Ganes Widayanti (2009), di SD Negeri Semarang sebanyak 37,55% siswa 
menjadi korban bullying. Sebanyak 42,5% siswa mengalami bullying fisik dan 
34,06% dari bullying non fisik. Selanjutnya dikutip dari tempo news edisi 30 Juli 
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2012, hasil monitoring dan evaluasi kekerasan terhadap anak oleh Komisi 
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) pada tahun 2012 yang dilakukan terhadap 
1.026 responden anak di Indonesia, sebanyak 87,6% responen mengaku 
mengalami tindak kekerasan di sekolah dalam berbagai bentuk. Tindak 
kekerasan tersebut sebanyak 29,9% oleh guru, 42,1% oleh teman sekelas, dan 
28% oleh teman kelas lain. 
Olweus menyatakan bahwa bullying merupakan perilaku negatif yang 
mengakibatkan seseorang dalam keadaan tidak nyaman/terluka dan biasanya 
terjadi berulang-ulang. Hal tersebut mempunyai arti bahwa siswa yang menjadi 
korban tidak berdaya dalam menghadapi pelaku (Novan Ardy Wiyani, 2012: 
12). Menurut Yayasan Sejiwa (2008) perilaku bullying di lingkungan sekolah 
terbagi menjadi tiga yakni: bullying fisik, bullying verbal, dan bullying 
psikologis. 
SD Negeri Pacitan termasuk salah satu sekolah yang terdapat perilaku 
bullying. Berdasarkan hasil observasi, di SD Negeri Pacitan ini terdapat berbagai 
perilaku bullying yang dilakukan siswa, yakni siswa melakukan bullying 
terdadap teman, baik secara fisik, verbal, maupun psikologis. Sebagai contoh, 
siswa menjambak, memukul, mendorong, menjewer telinga, mengejek, 
menjuluki nama temannya bukan dengan nama aslinya, selain itu ada pula siswa 
yang suka mendiamkan ataupun mengabaikan temannya. 
Beberapa contoh perilaku bullying di atas terlihat sangat biasa dilakukan 
atau dialami oleh seorang anak sekolah dasar, sehingga mayoritas orang seperti 
pihak sekolah dan orang tua menganggap perilaku ini merupakan perilaku yang 
umum terjadi di sekolah. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian Bibit 
Darmalina (2014) yang menunjukkan bahwa pengetahuan guru mengenai 
perilaku bullying masih kurang, selain itu guru berpendapat bahwa kenakalan di 
sekolahnya masih wajar. Karena sebagian besar pihak menganggap bullying di 
kalangan siswa sekolah dasar adalah suatu hal yang wajar, paradigma seperti 
inilah yang menjadi penyebab dari sulitnya mengungkap kasus bullying yang 
terjadi di sekolah dasar. 
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Perilaku bullying yang dialami atau dilakukan secara terus menerus dapat 
menimbulkan dampak negatif bagi anak. MS. Afroz Jan, et.al. (2015: 43) 
menyatakan “bullying among students not only decreases their academic 
performance but also causes mental health problems and physical injury.” 
Pernyataan tersebut berarti bahwa bullying yang terjadi di kalangan siswa tidak 
hanya menyebabkan menurunnya prestasi akademik mereka tetapi juga 
menyebabkan masalah kesehatan mental dan cedera fisik. Lebih lanjut Christine 
Darney, et.al. (2013: 10) juga menyatakan “….there is evidence to suggest that a 
relationship exists between bullying at school and self-esteem in later life,” yang 
berarti bahwa terdapat bukti yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara 
bullying di sekolah dengan harga diri di kemudian hari. Merujuk dari pendapat 
tersebut, maka bullying akan berdampak pada harga diri seseorang di kemudian 
hari. 
Melihat masih adanya perilaku bullying yang terjadi di SD Negeri Pacitan 
dan mengingat akan dampak yang ditimbulkan dari tindakan bullying tersebut, 
maka diperlukan sebuah program pencegahan bullying. Dengan ini peneliti 
terdorong untuk mengangkat kampanye anti bullying sebagai upaya untuk 
mencegah terjadinya bullying di SD Negeri Pacitan. Dalam kampanye ini, 
peneliti menggunakan video dan poster berisikan pesan anti-bullying yang akan 
dibuat secara langsung bersama-sama dengan siswa. Alasan peneliti 
menggunakan poster yaitu karena poster bisa dibuat berwarna-warni sehingga 
menarik dan pesan anti-bullying yang terdapat di dalamnya akan lebih mudah 
diterima oleh anak-anak. Dengan dilaksanakannya kampanye anti bullying, 
peneliti berharap agar kampanye ini dapat mencegah terjadinya kasus 
perundungan (bullying) di sekolah dasar, sehingga anak-anak dapat terhindar 
dari kasus bullying dan dapat mencapai perkembangan secara optimal. 
2. METODE
Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimen murni. Pada penelitian ini 
terdapat pengaruh satu variabel bebas terhadap satu variabel terikat. Variabel 
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bebasnya yaitu kampanye anti-bullying, sedangkan variabel terikatnya yaitu 
pencegahan bullying. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SD Negeri 
pacitan yang terdiri dari 3 kelas, yaitu kelas IVA, IVB, dan IVC. Sampel diambil 
melalui teknik random sampling dengan cara undian dari sampel-sampel yang 
telah ada untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas yang 
digunakan untuk eksperimen yaitu kelas IVA dan kelas kontrol yaitu kelas IVC.  
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode observasi dan 
metode angket. Metode observasi dilakukan pada waktu sebelum penelitian 
untuk mengamati aktifitas siswa, baik di dalam kelas maupun di luar kelas serta 
hubungan sosial siswa terkait dengan perilaku bullying. Selanjutnya metode 
angket digunakan untuk mengumpulkan data perilaku bullying berupa hasil pre-
test dan post-test siswa untuk membandingkan antara kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. 
Instrumen angket yang digunakan harus memenuhi syarat-syarat butir 
instrumen. Untuk mengetahui bahwa instrumen angket yang disusun telah 
memenuhi syarat maka dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Teknik analisis 
data yang digunakan yaitu uji-t. Uji persyaratan analisis yang digunakan yaitu 
uji normalitas dengan metode Lilliefors dan uji homogenitas dengan metode 
Bartlett. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Bullying merupakan suatu tindakan yang dilakukan berulang-ulang oleh 
seseorang atau sekelompok orang yang lebih kuat secara fisik maupun mental 
dengan tujuan menyakiti dan merugikan orang lain. Suatu perilaku dapat 
dikatakan sebagai bullying apabila pelaku berniat untuk membuat korban merasa 
tersakiti dan terintimidasi. Bullying ini memiliki dampak yang sangat buruk baik 
dampak untuk sekarang maupun untuk masa yang akan datang. Mengingat akan 
dampak negatif yang ditimbulkan dari bullying, maka perlu adanya teknik 
pencegahan bullying. Peneliti menggunakan kampanye anti-bullying untuk 
mencegah perilaku bullying tersebut. 
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Berdasarkan hasil analisis data, dapat dinyatakan bahwa kampanye anti-
bullying tepat digunakan untuk mencegah perilaku bullying pada siswa kelas 
tinggi di SD Negeri Pacitan. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan adanya 
peningkatan pengetahuan tentang bullying sehingga siswa mulai berhenti 
melakukan bullying.  
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat diketahui beberapa hal 
berikut: 1) Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan post-test 
pada kelompok eksperimen. Hal ini ditunjukkan dengan thitung = 3,598 dan ttabel = 
1,670 untuk taraf signifikan α = 5%, maka thitung > ttabel, dengan ini dapat
diketahui bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan post-test pada 
kelompok eksperimen. Hal ini dikarenakan pada saat pelaksanaan pre-test 
kelompok eksperimen belum diberikan kampanye anti-bullying, sedangkan pada 
saat pelaksanaan post-test kelompok eksperimen sudah diberikan kampanye 
anti-bullying; 2) Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test 
dan post-test pada kelompok kontrol. Hal ini ditunjukkan dengan thitung = 0,226 
dan ttabel = 1,670 untuk taraf signifikan α = 5%, maka thitung < ttabel, dengan ini
dapat diketahui bahwa H0 diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil pre-test dan post-
test pada kelompok kontrol. Hal ini dikarenakan pada saat pelaksanaan pre-test 
maupun post-test kelompok kontrol tidak diberikan kampanye anti-bullying.  
Hasil perhitungan di atas dapat dirangkum menjadi seperti tabel di bawah 
berikut: 
Tabel 1. Rangkuman Hasil Analisis Uji t Antar Kelompok 
Perbandingan thitung ttabel Keputusan 
Eksperimen Pre-test Post-test 3,598 1,670 Signifikan 
Kontrol Pre-test Post-test 0,226 1,670 
Tidak 
signifikan 
Selain hasil perhitungan uji-t di atas juga dapat dilihat tabel rerata berikut: 
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Tabel 2 Rerata Antar Kelompok 
Rerata 
Pre-Test Post-Test Rerata Total 
Eksperimen 24,78125 29,03125 26,906 
Kontrol 24,75 24,4375 24,594 
Selisih 2,313 
Berdasarkan hasil perhitungan dan melihat tabel rerata di atas dapat 
diketahui bahwa terdapat peningkatan yang signifikan pada kelompok 
eksperimen yang mendapatkan perlakuan berupa kampanye anti-bullying, hal ini 
dapat dilihat pada rerata kelompok eksperimen sebesar 26,906 lebih tinggi 
dibandingkan dengan rerata kelompok kontrol yang tidak mendapatkan 
perlakuan berupa kampanye anti-bullying sebesar 24,594 sehingga antara 
kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol terdapat selisih sebesar 2,313. 
Dengan demikian dapat disimpulkan Ha diterima dan dinyatakan bahwa terdapat 
perbedaan antara kelompok yang diberikan kampanye anti-bullying dengan 
kelompok yang tidak diberikan kampanye anti-bullying. Maka kampanye anti-
perundungan (bullying) tepat digunakan untuk mencegah perundungan 
(bullying) pada siswa kelas tinggi di SD Negeri Pacitan.  
Hasil penelitian di atas relevan dengan penelitian yang telah dilakukan 
oleh Muhamad Hanafi Zulfani dan Drs. Indarsjah Tirtawidjaja (2014) yang 
berjudul Kampanye Pencegahan Bullying di Lingkungan Sekolah. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mencegah terjadinya kasus bullying. Hasil penelitian 
menegaskan bahwa kampanye sosial “Be a Real Friend”, kampanye yang 
bersifat fun dan provokatif mampu mendorong remaja untuk mencegah bullying 
di sekolahnya.  
Selanjutnya penelitian ini juga relevan dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Vitria Narwastu (2011) yang berjudul Perancangan Komunikasi 
Visual Kampanye Sosial Stop Bullying ! Untuk Anak-Anak Usia Sekolah Dasar 
(SD) di Wilayah Sragen. Tujuan penelitian ini adalah untuk mempersuasi 
masyarakat untuk ikut serta meminimalisir/memberantas bullying. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa tampilan/visualisasi media kampanye sosial yang 
8 
dirancang dapat menarik perhatian anak-anak usia SD dan efektif untuk 
memberantas bullying. Penyataan tersebut menegaskan bahwa kampanye anti-
bullying cocok diterapkan untuk mencegah bullying, sehingga dengan hasil yang 
telah dicapai dapat dinyatakan bahwa kampanye anti-bullying tepat digunakan 
untuk mencegah terjadinya kasus bullying di sekolah. 
Pencegahan bullying juga dapat dilakukan melalui teknik role playing, hal 
ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Robiah Flora (2014) yang 
berjudul Mengurangi Perilaku Bullying Kelas X-4 Melalui Pemberian Layanan 
Bimbingan Kelompok Teknik Role Playing di SMA Negeri 12 Medan Tahun 
Ajaran 2012/2013. Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan 
kelompok teknik role playing mempunyai kontribusi terhadap penurunan 
perilaku bullying siswa tahun pelajaran 2012/2013. 
Menurut Trevi (2012: 16) bullying merupakan suatu tindakan dengan 
menggunakan kekuatan atau kekuasaan untuk menyakiti seseorang atau 
sekelompok orang baik secara verbal, fisik maupun psikologis, sehingga 
membuat korban merasa tertekan, takut dan tak berdaya. Bullying dapat terjadi 
karena beberapa hal, diantaranya anak sering melihat paparan kekerasan di 
rumah, kurangnya perhatian dari orang tua, sikap orang tua yang terlalu 
memanjakan anaknya, anak bergaul dan bermain dengan teman yang melakukan 
bullying, pengawasan yang kurang dari pihak sekolah serta pengaruh dari media 
seperti TV maupun internet (Andri Priyatna dalam Monicka Putri Kusuma, 
2014: 23-25). Katyana Wardhana (2014: 21-26) menyatakan bahwa bullying 
dapat menyebabkan rasa trauma yang bisa menyebabkan efek negatif pada 
kejiwaan korban bullying. Bahkan ada pula bullying yang berujung pada 
terenggutnya nyawa korban. Mengingat akan dampak negatif yang ditimbulkan 
dari bullying, maka tindakan bullying ini harus dicegah. Salah satu teknik yang 
dapat dilakukan untuk mencegah bullying adalah melalui kampanye anti-
bullying.  
Kampanye anti-bullying merupakan sebuah kampanye yang berdimensi 
perubahan sosial. Dengan adanya kampanye ini, siswa mulai memahami bahwa 
bullying merupakan tindakan yang berdampak negatif untuk sekarang maupun 
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masa yang akan datang. Dengan menyadari bahwa bullying merupakan tindakan 
yang negatif, maka siswa mulai berhenti melakukan bullying, baik tindakan 
bullying secara verbal, fisik, maupun psikologis. Selain itu pembuatan poster 
anti-bullying pada kampanye ini juga menarik perhatian siswa serta memotivasi 
mereka untuk mengikuti pesan “anti-bullying” di dalam poster tersebut. Hal 
demikian yang menjadikan adanya penurunan perilaku bullying pada siswa. 
Dengan demikian kasus bullying pada siswa kelas tinggi di SD Negeri Pacitan 
dapat dicegah. 
4. PENUTUP
Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan di atas, maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut: terdapat perbedaan antara kelompok yang diberikan kampanye 
anti-bullying dengan kelompok yang tidak diberikan kampanye anti-bullying. 
Disamping itu juga terdapat selisih  nilai yang cukup signifikan antara kelompok 
yang diberikan kampanye anti-bullying dengan kelompok yang tidak diberikan 
kampanye anti-bullying yaitu sebesar 2,313. Maka kampanye anti-perundungan 
(bullying) tepat digunakan untuk mencegah perundungan (bullying) pada siswa 
kelas tinggi di SD Negeri Pacitan. 
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